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Abstract

Pernikahan sedarah atau disebut juga pernikahan senasab adalah perkawinan yang di
lakukan antara seorang wanita dan seorang laki-laki yang masih memiliki hubungan darah
yang sangat dekat. Allah SWT. mengharamkan mengawini perempuan-perempuan yang ada
hubungan, mahram, baik karena nasab, susuan ataupun semenda. Keharaman tersebut
bersifat permanen, sampai kapan pun dan dalam situasi apapun. Dalam perspektif hukum,
perkawinan sedarah merupakan perkawinan yang sah, namun setelah diketahui Maka
perkawinan tersebut batal demi hukum. Perkawinan sedarah apapun keadaannya apabila
dilakukan dengan sengaja hukumnya haram. Perkawinan sedarah dapat menimbulkan
penurunan kualitas keturunan yang dihasilkan. Inbreeding sangat mempengaruhi komposisi
gen keturunan yang dihasilkan. Kemungkinan munculnya Fraksi homozigot akan bertambah
besar. Pada manusia yang memiliki gen resesif homozigot menyebabkan banyak kelainan
genetik, bahkan kadang-kadang letal (mati). Hikmah dilarangnya perkawinan sedarah
adalah menjaga kehormatan diri dan keluarga, serta yaitu mencegah kerusakan dan efek-
efek negatif yang dapat muncul pada generasi keturunannya.

Kata kunci : Perkawinan sedarah, Haram, Faktor genetika

A. Pendahuluan

Pernikahan didefinisikan sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa. (Undang-Undang No. 1 tahun 1974). Kompilasi Hukum Islam dalam
pasal 2 menyebutkan “perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan,
yaitu akad yang sangat kuat atau misdaqan ghalizan untuk menaati perintah
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah” dan pasal 3 “perkawinan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,

mawadah dan warahmah”.
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Allah menciptakan mahluk di dunia ini semuanya dengan berpasang-
pasangan tidak terkecuali manusia yang dipasangkan antara laki-laki dan
perempuan yang didasari dengan rasa cinta dan kasih sayang sesuai dengan
firman Allah SWT pada Surat Arum ayat 21

Hukum Islam menjelaskan bahwa untuk menyatukan dua insan yang
berlainan jenis maka ditempuh jalan berdasarkan ketentuan Allah yang
terdapat dalam syariat Islam yaitu jalan pernikahan. Pernikahan adalah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan yang maha Esa (Sudarsono,2005:9).

Salah satu rukun perkawinan adalah mempelai pria dan mempelai
wanita. Disyaratkan tidak adanya penghalang yang dapat menghalangi
dilangsungkannya aqad nikah. Di antara penghalang yang dapat menghalangi
terjadinya perkawinan yaitu : (1) adanya hubungan kekerabatan karena nasab
atau garis keturunannya; (2) adanya hubungan kekerabatan karena pertalian
perkawinan yang sudah adsebelumnya; dan (3) adanya kekerabatan karena
hubungan persusuan.

Dari ayat An-Nisa ayat 3 di jelaskan bahwa seorang lakilaki bebas
menikahi wanita sampai empat orang, asalkan dapat berlaku adil kepada
semua istrinya. Tetapi di dalam syariat Islam tidak semua wanita boleh
dinikahi oleh seorang laki-laki atau haram untuk dinikahi salah satu sebabnya
adalah karena sebab pertalian darah. Hal ini sudah di jelaskan Allah SWT
dalam surat An- Nisa 4 ayat 23

Sl FY) &L G KA ailhe 5 281 5AT5 a8l G 2Qiedl (Sle & A
Kie oy 2l Sgal s delia )l Ga &0 AT 5 30 ja i W) &ilgal 5 EAY
o wlAn 15 & 2550 8 God i eyl &l g s podl ) AL G e
V) Sl 4 et o ol G Gl AT Ja s ale LA

skt Al G cak,
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Akan tetapi pada kenyataanya masih ada beberapa orang yang
melakukan pernikahan yang sudah diharamkan oleh Allah SWT. Wanita yang
dialarang dinikahi oleh Allah SWT dibagi menjadi dua bagian yaitu wanita
yang haram dinikahi untuk sementara dan haram dinikahi untuk selamanya.
Sebab wanita yang haram dinikahi untuk selamanya salah satunya adalah
mempunyai hubungan darah yang sudah dijelaskan pada ayat An-Nisa 4 ayat
23 diatas. Walaupun dalam Al Qur’an tidak disebutkan dengan jelas mengapa
pernikahan sedarah itu dilarang, akan tetapi dalam penelitian sebelumnya
yang membahas tentang incest mengemukakan bahwa pernikahan sedarah
dapat menimbulkan atau mengakibatkan keturunan yang abnormal. Dalam
sosiologis pernikahan sedarah disebut incest taboo (Khoirudin, 2017).

Genetika merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang
pewarisan (penurunan karakteristik dari orang tua atau induk kepala
keturunannya) dan variasi (berbagai perbedaan yang tampak di antara semua
makhluk hidup).(Muhammad Kamil Abdushshamad, 2007: 222). Ditinjau dari
sudut pandang genetika, perkawinan sedarah atau berdekatan keluarga
disebut inbreeding (cosanguineus). Hal ini berlaku untuk dua individu yang
melakukan hubungan perkawinan dalam suatu keluarga atau dengan keluarga
terdekat. Individu hasil inbreeding disebut indbred sedangkan lawan dari
inbreeding adalah outbreeding (perkawinan random). Derajat keparahan
inbreeding tergantung dengan tingkat kedekatan keluarga, semakin dekat
ikatan keluarga akan semakin memperbesar kesempatan mendapat keturunan
yang memiliki gen resesif (kemungkinan besar cacat. [lmu genetika modern
juga menyatakan bahwa perkawinan antar kerabat akan memunculkan sifat-
sifat recessive. Demikian juga kemungkinan munculnya penyakit akan
bertambah dengan adanya perkawinan antar kerabat, seperti penyakit
metabolisme turunan (Inbornerror of Metabolism).

Ada beberapa kasus pernikahan sedarah yang terjadi pada pasangan

Budi dan Asti Desa Ringin agung RT 05 RW 03 Salatiga. Pernikahan yang
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dilakukakan oleh Budi dan Asti adalah incest antara seorang kakak kandung
mengawini adik kandungnya sendiri. Budi dan Asti dikaruniani 3 (tiga) orang
anak dari hubungan mereka yaitu satu anak laki-laki dan dua permepuan.
Untuk anak pertama dan keduanya terlahir dalam keadaan abnormal terjadi
kecacatan pada mata dan bentuk kepala yang kurang normal. Sedangkan
untuk anak terakhirnya lahir dalam keadaan nomal atau tidak ada kecacatan.

Penelitian-penelitian secara populasional menunjukkan bahwa anak
anak hasil perkawinan sedarah ini memiliki risiko lebih besar menderita
penyakit-penyakit genetik tertentu. Terutama yang sifat penurunannya
autosomal recessive. Pada penurunan sifat seperti ini, pembawa (carrier) tidak
akan menunjukkan gejala apapun. Sementara itu karena orang-orang dalam
satu keluarga memiliki proporsi materi genetik yang sama, maka suami istri
yang memiliki hubungan saudara juga memiliki risiko membawa materi
materi genetik yang sama Anak yang dihasilkan dari perkawinan (sedarah
maupun tidak) dimana kedua orang tuanya adalah pembawa suatu penyakit
genetik autosomal recessive dapat menderita penyakit tersebut (kemungkinan
25%), dapat menjadi carrier juga (kemungkinan 50%) atau sama sekali sehat
dan bukan carrier (kemungkinan 25%) (Agung Hidayat, Tt: 5).

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, dapat diketahui bahwa
ternyata pernikahan sedarah menghasilkan suatu kemudharatan yang
objeknya ditujukkan kepada keturunan yang dilahirkan.Tulisan ini mengkaji
perkawinan sedarah dalam hukum Islam, dengan menggunakan Genetika
sebagai pendekatan. Kajian difokuskan pada pengaruh faktor genetik terhadap

perkawinan sedarah dan pandangan Islam tentang perkawinan sedarah.

B. Metode
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu suatu bentuk
penelitian yang sumber datanya diperoleh dari data-data kepustakaan yang

berkaitan dengan pokok bahasan ini dan juga literatur- literatur lainnya.
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Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan buku-buku dan jurnal yang
terkait dengan masalah yang sedang dibahas dalam penelitian ini juga liretatur-

literatur lainnya, kemudian dianalisis menjadi sebuah kesimpulan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Pernikahan yang dilarang dalam tinjauan Fiqih (Hukum Islam) dan UU di
Indonesia

Kata nikah berasal dari Bahasa Arab yang telah diserap menjadi kosa
kata Bahasa Indonesia, makna asalnya ialah: berkumpul, menindas,
memasukkan (sesuatu). Di samping juga berarti bersetubuh dan berakad.
(Harun Nasution dkk, 2002: 856). Secara bahasa pada mulanya kata nikah
digunakan dalam arti berhimpun. Al-Qur’an juga menggunakan kata zawwaja
dari kata zawwaj yang berarti “pasangan”. Ini karena pernikahan menjadikan
seseorang memiliki pasangan (Quraisy Shihab, 2007: 253). Perkawinan
sedarah yaitu perkawinan yang di lakukan antara seorang wanita dan seorang
laki-laki yang masih memiliki hubungan darah yang sangat dekat, seperti
kakak dan adik, saudara sesusuan, atau orang tua dan anaknya. Allah SWT.
mengharamkan mengawini perempuan-perempuan yang ada hubungan,
mahram, baik karena nasab, susuan ataupun semenda. Dan semua ini haram
sampai kapanpun dan dalam situasi apapun (Muhammad Ali Ash-Shabuni,
2003: 399).

Pernikahan yang dilarang dalam islam itu adalah menikahi perempuan-
perempuan yang haram oleh Allah untuk dinikahi yang sudah dijelaskan dalam
Al- Quran surat An-nisa : 22-24 menyebutkan macam-macam perempuan yang
haram dinikahi oleh laki-laki, sebagai berikut: ibu tiri (janda ayah), ibu, anak
perempuan, saudara perempuan, bibi (saudara perempuan ayah), keponakan
(anak perempuan,saudara perempuan), ibu susunan, saudara perempuan
sesusuan, mertua (ibu isteri) anak tiri, apabila ibunya sudah dicampuri

(sebelumnya ibunya dicampuri apabila berpisah, anak tiri dapat dikawini),
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menantu (isteri anak kandung), mengumpulkan dua perempuan bersaudara
sebagai isteri dan perempuan yang dalam ikatan perkawinan dengan laki-laki
lain. Rasulullah menyertakan keharaman menikahi karena hubungan
menyusui dengan keharaman karena hubungan kekerabatan dan hubungan
nasab.

Dari ayat-ayat Al-Qur’an tersebut, perempuan yang haram dinikahi
dapat di bagi menjadi dua bagian yaitu perempuan yang haram dinikahi untuk
selamanya dan haram untuk sementara yang dijelaskan oleh Basyir dalam
bukunya Hukum Islam, 1996: 28-31 yaitu:

a. Perempuan yang haram dinikahi untuk selamanya.
Sebab-sebab perempuan haram dinikahi selamanya ada empat macam.
1) Karena hubungan nasab.

a) Ibu, yang dimaksud adalah perempuan yang mempunyai hubungan
darah dalam garis keturunan lurus ke atas, yaitu ibu, nenek garis
ayah atau ibu dean seterusnya ke atas.

b) Anak perempuan, yang dimaksud adalah perempuan yang yang
mempunyai hubungan darah dalam garis keturunan lurus ke
bawah, yaitu anak perempuan,cucu perempuan, (dari anak lakilaki
perempuan), piyut perempuan dan seterusnya ke bawah.

c) Saudara perempuan kandung(seayah dan seibu).

d) Bibi, yaitu saudara perempuan ayah atau ibu kandung, seayah atau
seibu dan seterusnya ke atas.

e) Keponakan perempuan, yaitu anak saudara laki-laki atau
perempuan dan seterusnya ke bawah.

2) Karena hubungan susuan.

a) Ibu susuan, ibu yang menyusui seorang anak dipandang sebagai ibu
anak yang disusuinya.

b) Nenek susuan,yaitu ibu dari ibu susuan dan ibu dari suami ibu

susuan.
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3)

d)

Keponakan perempuan susuan yaitu cucu-cucu dari ibu susuan
sebab mereka itu dipandang anak dari saudara-saudara
perempuan.

Saudara perempuan sesusuan, baik seayah seibu, seayah saja atau

seibu saja.

Karena Ikatan perkawinan (mushaharah)

a)

b)

d)

Seluruh mazhab sepakat bahwa isteri ayah haram dinikahi oleh
anak ke bawah, semata-mata karena adanya akad nikah, baik sudah
dicampuri atau belum.

Seluruh mazhab sependapat bahwa isteri anak laki-laki haram
dikawini oleh ayah ke atas, semata-mata karena akad nikah.
Seluruh mazhab sepakat bahwa ibu istri (mertua wanita) dan
seterusnya ke atas adalah haram dinikahi karena semata-mata
adanya akad nikah dengan anak perempuannya, sekalipun belum
dicampuri.

Anak tiri, Imamiyah, Syafi'i dan Hambali berpendapat bahwa
keharaman hanya terjadi setelah dicampuri. Menyentuh,
memandang dengan birahi dan sebagainya tidak berpengaruh.
Sementara itu Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa menyentuh
dan melihat dengan birahi menyebabkan keharaman, persis seperti
mencampuri.

Menyatukan dua wanita “muhrim” sebagai istri, seluruh mazhab
sependapat dalam hal mengawini dua wanita bersaudara sekaligus.
Mengawini anak hasil zina, Syafi’i dan Maliki berpendapat seorang
laki-laki boleh mengawini anak perempuannya dari hasil zina.
Karena secara syar’i bukan muhrim dan di antara mereka berdua
tidak saling mewarisi. Sementara itu, Hanafi, Imamiyah dan
Hambali menyatakan anak perempuan hasil zina itu haram

dikawini sebagaimana keharaman anak perempuan yang sah.
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Sebab, anak perempuan tersebut merupakan darah dagingnya
sendiri. Dari segi bahasa dan tradisi masyarakat dia adalah anaknya
sendiri. Tidak diakuinya sebagai anak oleh syar’i dari sisi hukum
waris berarti ia bukan anak kandungnya secara hakiki, namun yang
dimaksud adalah menafikan akibatakibat syar’i-nya saja misalnya
hukum waris dan memberi nafkah. (Mughniyah,1994:30-37)

4) Karena sumpah li'an
Apabila seorang suami menuduh istrinya berbuat zina tanpa saksi yang

cukup, maka sebagai gantinya adalah suami mengucapkan persaksiaan

kepada Allah bahwa ia di pihak yang benar dalam tuduhanya itu, sampai
empat kali dan yang kelimanya menyatakan bersedia menerima laknat

Allah.

Ketentuan tersebut diperoleh dari Al Qur'an S. An-Nur:6-9. Setelah
suami isteri mengucapkan sumpah li'an (sumpah laknat) itu, maka
terjadilah perceraian antara mereka yang berakibat haram nikah antara
mereka berdua untu selamanya.

b. Haram dinikah untuk sementara

1) Mengumpulkan antara dua perempuan besaudara menjadi isteri.
Apabial berpisah dengan saudara yang satu dan baru menikahi
saudaranya diperbolehkan.

2) Perempuan dalam ikatan laki-lakilain yang sudah dijelaskan dalam
surat An-Nisa’ ayat 24.

3) Perempuan yang ditalak tiga kali, boleh rujuk apabila istrinya menikah
dulu dengan laki-laki lain. Setelah itu boleh rujuk kembali.

4) Perkawinan orang yang sedang ihram, baik melakukan akad nikah
untuk diri sendiri atau bertindak sebagai wali atau wakil orang lain.
Hadits Nabi riwayat Muslim dari Utsman bin Affan mengajarkan:
“Orang yang sedang menjalani ihram tidak boleh menikah, tidak boleh

dinikahkan dan tidak boleh meminang.” Nikah orang yang yang sedang
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5)

menjalani ihram apabila terjadi juga, dipandang batal dan tidak
mempunyai akibat hukum.

Kawin dengan pezina, baik antara laki-laki baik dengan perempuan
pelacur atau perempuan dengan laki-laki pezina, tidak dihalalkan

kecuali masing-masing menyatakan taubat.

c. Larangan perkawinan di atas juga diatur dalam Undang-Undang No 1

Tahun 1974 pasal 8, ditegaskan bahwa: Perkawinana dilarang antara dua

orang yang akan menikah.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah ataupun ke
atas

Berhubungan darah dalam garis ketutunan menyamping yaitu antar
saudara. Antrara seseorang dengan saudara tua dan antara seseorang
dengan saudara nenenknya.

Berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri, menantu dan ibu/bapak
atiri.

Berhubungan susuan, yaitu orang tua susuan saudara susuan anak
susuan dan bibi atau paman susuan.

Berhubungan saudara dengan isteri atau sebagai bibi atau kemenakan
dari istri, dalam hal seseorang suami beristri lebih dari seseorang.
Mempunyai hubungan yang oleh agamanaya atau peraturan air yang

berlaku dilarang kawin (Sudarsono,2005:46).

d. Larangan perkawinan juga diatur dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam)

pada pasal 39 yang menyatakan bahwa dilarang melangsungkan

perkawinan antara seorang pria dengan seorang wanita disebabkan:

1)

Karena Pertalian Nasab:

a) Dengan seorang wanita yang melahirkan atau menurunkanya atau
keturunannya.

b) Dengan seorang wanita keturunan ayah atau ibu.

c) Dengan seorang wanita saudara yang melahirkan.
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2) Karena pertaliaan kerabat semenda.

a)

b)
c)

d)

Dengan seorang wanita yang melahirkan istrinya atau bekas
istrinya.

Dengan seorang wanita bekas istri orang yang menurunkanya.
Dengan seorang wanita keturunan istri atau bekas istrinya, kecuali
putusnya hubungan perkawinan dengan bekas istrinya itu qabla al
dukhul.

Dengan seorang wanita bekas istri keturunannya.

3) Karena pertalian susuuan

a)

b)

c)

d)

e)

Dengan wanita yang menyusuinya dan seterusnya menurut garis
lurus ke atas.

Dengan seorang wanita sesusuan dan seterusnya menurut garis
lurus ke bawah.

Dengan seorang wanita saudara sesusuan, dan kemenakan susuan
kebawah.

Dengan seorang wanita bibi sesusuan dan nenenk bibi sesusuan ke
atas.

Dengan anak yang disusui istrinya dan keturunannya.

Pasal 40, dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria

dengan seorang wanita dengan keadaan:

a. Karena wanita yang bersangkutan masih terkait satu perkawinann dengan

pria lain.

b. Seorang wanita yang berada dalam masa iddah dengan pria lain.

c. Seorang wanita yang tidak beragama islam Pasal 41 :

1) Seorang pria dilaramg memadu istrinya dengan seorang wanita yang

mempunyai hubungan pertalian nasab atau sesusuan dengan istrinya.

Saudara sekandung seayah, seibu atau keturunananya.
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Pasal 42 :

Seorang pria dilarang melangsungkan perkawinan dengan seorang
wanita apabila pria tersebut sedang mempunyai empat orang isteri
yang keempatnya masih terikat tali perkawinan atau masih dalam masa
iddah talak raj'i.

Pasal 43, dilarang melangsungkan pernikahan antara seora pria
dengan:

a) Seorang wanita bekas istrinya yang ditalak tiga kali.

b) Dengan seorang wanita bekas istrinya yang di li'an.

Pasal 44 :

Seorang wanita islam dilarang melangsungkan perkawinan dengan

seorang pria yang tidak beragama islam.

2. Faktor genetic dalam perkawinan sedarah

Genetika adalah cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang
pewarisan (penurunan karakteristik dari orang tua atau induk kepada
keturunannya) dan variasi (berbagai perbedaan yang tampak di antara semua
makhluk hidup). Genetika modern memungkinkan kita menelusuri garis
keturunan, sehingga kita dapat menemukan berbagai resep genetik yang
tersembunyi di dalam tubuh manusia dan semua makhluk hidup. Resep
genetik dapat mengungkap sejarah biologis kita. Genetika merupakan cabang
sains baru, sebagian besar penemuan di bidang genetika terjadi pada abad 20,
sebelum muncul pemahaman ilmiah, dulu ada segudang mitos dan takhayul
tentang pewarisan sifat (Martin Brookes, 2005: 8).

[Imu genetika modern menegaskan bahwa kemiripan antara anak dan
kedua orang tuanya bisa jadi tidak kentara karena silih bergantinya karakter-
karakter fisik dari bapak kita Adam dan ibu kita Hawa hingga lahirnya anak
manusia. Sebagian karakter-karakter ini barangkali tampak menonjol

(karakter-karakter dominan), dan sebagian lagi terpendam (karakter-karakter
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recessive). Jika kebetulan si ayah dan si ibu atau leluhur keduanya sama-sama
membawa karakter recessive. (misalnya berkulit hitam) maka akan dipastikan
akan ada yang membawa karakter recessive. Sudah terbukti secara ilmiah
bahwa keluarga dekat tingkat dua(sepupu/anak-anak paman dan bibi)
memiliki kesamaan gen hingga presentase tertentu, sehingga jika terjadi
perkawinan antara mereka maka tingkat kemunculan karakter-karakter
recessive pun meningkat, dan bisa jadi sebagiannya merupakan faktor
penyebab sejumlah penyakit yang membuat keturunan yang dihasilkan lahir
lemah atau cacat. Salah satu penyakit keturunan yang dibawa oleh karakter-
karakter recessive dan muncul dengan adanya perkawinan sedarah tingkat
pertama, apalagi yang berlangsung beberapa generasi berturut-turut, adalah
penyakit thalassemia dengan beragam jenisnya (mayor, minor, alfa, dan beta)
(Zaghul An-Najar, 2007: 113).

Pernikahan sedarah atau pernikahan antar spesies yang memiliki gen
sangat dekat memiliki dampak yang sangat serius. Resiko genetik dalam
perkawinan sedarah memberikan alasan biologis yang bagus mengapa
perkawinan tersebut adalah hal yang tabu dilakukan di sebagian besar
masyarakat. Dalam pandangan masyarakat, perkawinan antara keluarga dekat
dapat melahirkan anak cucu yang lemah jasmani dan ruhani. Di samping itu
hubungan kekerabatan harus dijaga agar tidak menimbulkan perselisihan atau
perceraian sebagaimana yang dapat terjadi antar suami-istri. Ada lagi yang
memandang bahwa sebagian yang disebut diatas, berkedudukan semacam
anak, saudara, dan ibu kandung, yang kesemuanya harus dilindungi dari rasa
birahi. Ada juga yang memahami larangan perkawinan antar kerabat supaya
Al-Qur'an memperluas hubungan antar keluarga lain dalam rangka
mengukuhkan satu masyarakat M. Quraish Shihab, 2007: 259).

[Imu pengetahuan modern juga menyatakan bahwa perkawinan antar
kerabat akan memunculkan sifat-sifat recessive. Demikian juga kemungkinan

munculnya penyakit akan bertambah dengan adanya perkawinan
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antarkerabat, seperti penyakit metabolisme turunan (Inbornerror of
Metabolism), penyakit menular Wilsons (Wilsons Desease), penyakit Taysacs,
kusta keturunan (Leprae), kencing Hitam (Alkaptunoria).

Pada praktiknya, pernikahan yang terjadi di kalangan keluarga dekat
ternyata menjadi suatu masalah, banyak dampak biologis yang akan di alami
oleh keturunanketurunan yang dilahirkan. Dalam sudut pandang Ilmu
Kedokteran (kesehatan keluarga), pernikahan antara keluarga yang memiliki
hubungan darah terlalu dekat itu akan mengakibatkan keturunannya kelak
kurang sehat dan sering cacat bahkan kadang-kadang inteligensinya kurang
cerdas. (Dr. Ahmad Ramali, Jalan Menuju Kesehatan Jilid I). Adapun resiko-
resiko yang akan berdampak pada keturanan akibat pernikahan kerabat dekat
yaitu penyakit bawaan seperti penyakit jantung, cacat fisik sejak lahir,
Thalasemia, dan berbagai penyakit lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh
masalah genetik pada pasangan pernikahan sedarah atau pernikahan antar
anggota keluarga dekat (sepupu).

Ditinjau dari sudut pandang genetika, pernikahan antar anggota keluarga
dekat disebut inbreeding (consaguineus). Hal ini berlaku untuk dua individu
yang melakukan hubungan pernikahan dalam suatu keluarga atau dengan
keluarga terdekat. Individu hasl inbreeding disebut inbred sedangkan lawan
dari inbreeding adalah outbreeding (pernikahan random). Derajah keparahan
inbreeding tergantung dengan tingkatan kedekatan keluarga, semakin dekat
ikatan keluarga akan semakin memperbesar kesempatan mendapat keturunan
yang memiliki gen resesif (kemungkinan besar cacat). Inbreeding sangat
mempengaruhi komposisi gen keturunan yang dihasilkan, yaitu (a) Kurangnya
fraksi heterozigot secara keseluruhan, dan (b) Fraksi homozigot akan
bertambah (pada manusia yang memiliki gen resesif homozigot menyebabkan
banyak kelainan genetic dan kadangkadang letal (mati ) Pernikahan dengan
sesama kerabat keluarga dekat (sampai sejauh sepupu Il - Great Grandparents

yang sama). Penelitian-penelitian secara populasional menunjukkan bahwa
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anak-anak hasil perkawinan sedarah ini memiliki resiko lebih besar menderita
penyakit-penyakit genetik tertentu. Terutama sifat penurunan autoshomal
resesive. Pada sifat penurunan seperti ini, pembawa (Carrier) tidak akan
menunjukkan tanda-tanda penyakit apapun. Anak yang dihasilkan dari
pernikahan (sedarah maupun tidak) dimana kedua orangtuanya adalah
pembawa suatu penyakit genetik autosomal recessive dapat menderita
penyakit tersebut (dengan kemungkinan 25%) dapat menjadi carrier juga
(dengan kemungkinan 50%) atau sama sekali sehat dan bukan carrier (dengan
kemungkinan 25).

Pernikahan antarkerabat juga akan mengancam bertambahnya jumlah
bayi yang mengidap penyakit. Karena, sebagian penyakit turunan terpendam
dan tertahan dengan aktivitas faktor-faktor genetikanya dari satu generasi ke
generasi lainnya. Kadangkala penyakit tersebut akan berpindah secara turun-
temurun melalui pihak bapak tanpa terlihatnya gejala-gejala penyakit itu pada
orang yang membawanya. Kecuali, jika kedua ibu-bapak kebetulan mengetahui
adanya bibit penyakit itu pada kakek-kakek mereka.

Persoalan pernikahan seperti ini sudah terjadi pada beberapa pasangan
suami istri yang pertama Budi dan Asti adalah salah satu contoh dari pasangan
pernikahan sumbang di Desa Ringin agung RT 05 RW 03 Salatiga. Pernikahan
yang dilakukakan oleh Budi dan Asti adalah incest antara seorang kakak
kandung mengawini adik kandungnya sendiri. Budi dan Asti dikaruniani 3
(tiga) orang anak dari hubungan mereka yaitu satu anak laki-laki dan dua
perempuan. Untuk anak pertama dan keduanya terlahir dalam keadaan
abnormal terjadi kecacatan pada mata dan bentuk kepala yang kurang normal.
Sedangkan untuk anak terakhirnya lahir dalam keadaan nomal atau tidak ada
kecacatan.

Iksan dan Mariah adalah adalah pasangan lain yang melakukan
pernikahan sedarah. Incest yang dilakukan oleh pasangan ini adalah paman

menikahi ponakan. Pernikahan tersebut terjadi di Desa Gentan RT 02 RW 08
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Kecamatan Bringin Kab. Semarang. Pernikahan mereka menghasilkan seorang
anak perempuan yang terlahir dalam keadaan normal tidak mengalami
kecacatan walaupun terlahir dari pasangan incest taboo, akan tetapi IQ anak
tersebut di bawah ratarata. Dalam jurnal syahrizal (2020) dijelaskan beberapa
Persoalan pernikahan seperti ini juga terjadi pada pasangan suami istri di
Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya. Sehingga tidak heran kita
mendapati anak-anak yang sudah lahir cacat sejak dari bayi sampai dewasa
atau mengidap penyakit-penyakit bawaan lainnya. Kemudian setelah
ditelusuri penyebabnya ternyata orang tuanya memiliki hubungan darah
(kerabat dekat sepupuan) atau bahkan pernikahn incest taboo.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, dapat diketahui bahwa
ternyata pernikahan sedarah yang dipraktikkan oleh beberapa masyarakat ,
menghasilkan suatu kemudharatan yang objeknya ditujukkan kepada
keturunan yang dilahirkan. Hal ini selaras dengan pengetahuanpengetahuan
yang telah dipaparkan dalam ilmu kesehatan (ilmu genetika). Sehingga di
tinjau secara kaidah fikih seperti yang dijelaskan di atas, maka sebaiknya
pernikahan sedarah dicegah.

3. Perkawinan Sedarah dalam Perspektif Hukum Islam dan Genetika

Segala sesuatu yang diharamkan oleh Allah sudah pasti banyak madharat
(bahaya) yang ditimbulkannya. Jikalaupun manfaatnya ada tetap saja
madharat lebih mendominasi. Perkawinan sedarah yaitu perkawinan yang di
lakukan antara seorang wanita dan seorang laki-laki yang masih memiliki
hubungan darah yang sangat dekat, seperti kakak dan adik, saudara
sesusuan,atau orang tua dan anaknya. Allah SWT. mengharamkan mengawini
perempuanperempuan yang ada hubungan kekerabatan, baik karena nasab
ataupun susuan. Dan keharaman tersebut bersifat permanen, sampai kapan
pun dan dalam situasi apapun. Sudah dijelaskan dalam Alquran

Artinya: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini

oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
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perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang
ditempuh). Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu
yang perempuan, saudarasaudara ibumu yang perempuan, anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara
perempuan sepersusuan, ibuibu istrimu (mertua), anak-anak istrimu yang
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu
belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak
berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istriistri anak
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau,
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. An-Nisa: 22-
23).

Jika mengacu kepada hukum syar'i maka perkawinan sedarah
(Inbreeding) adalah suatu perkawinan yang sah, namun jika diketahui
statusnya perkawinan tersebut merupakan perkawinan yang terjadi antara
dua orang yeng mempunyai hubungan mahram, maka hukum perkawinan
menjadi tidak sah atau batal demi hukum. Sehingga akibat hukum yang
ditimbulkan jika hal ini dilakukan dengan kesengajaan ataupun tanpa sengaja
maka melanggar syari’at jadi berdosa dan salah di mata hukum. Fasakh demi
hukum dapat terjadi apabila adanya pelanggaran terhadap larangan-larangan
perkawinan atau tidak terpenuhinya rukun dan syarat-syarat perkawinan,
dimana syarat-syarat tersebut melekat pada rukun perkawinan, sebagaimana
diatur dalam syariat Islam dan peraturan perundang-undangan tentang
perkawinan. Pelanggaran teerhadap larangan perkawinan atau rukun
perkawinan atau syarat perkawinan dalam ketentuan hukum perkawinan

Indonesia dikenal dengan pelanggaran materil.
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata. “Diharamkan karena nasab
tujuh golongan dan karena hubungan kekeluargaan melalui perkawinan
(besanan) tujuh golongan.” Kemudian ia membaca firman Allah SWT.
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu..” (QS. An-Nisa’ [4] : 23).” (HR.
Bukhari dan Al Hakim).

Berdasarkan kesepakatan para ulama, seorang lelaki haram menikahi
ketujuh wanita di atas secara permanen. Kemudian di dalam Tafsir Fii Zhilalil
Qur’an, Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa mahram karena kekerabatan menurut
syariat Islam ada empat tingkatan.

Pertama, jurusan ushul ‘pokok, yakni yang menurunkan dia’ terus ke atas.
Karena itu, haram bagi seseorang nikah dengan ibu atau neneknya, baik dari
jurusan ibu maupun jurusan ayah terus ke atas, “Diharamkan atas kamu
(menikahi) ibu-ibumu.”

Kedua, jurusan cabang (keturunan) terus ke bawah. Maka, diharamkan
nikah dengan anak wanitanya sendiri cucu wanitanya, baik dari keturunan
anak laki-lakinya maupun anak wanitanya, terus ke bawah, “Dan anak-anakmu
yang wanita.

Ketiga, keturunan dari kedua orang tuanya terus ke bawah. Karena itu,
haram bagi seseorang nikah dengan saudara wanitanya, dengan anak wanita
saudara lelakinya dan saudara lelakinya dan saudara wanitanya, “Saudara-
saudaramu yang wanita”, “Anak-anak wanita dari saudara-saudaramu yang
laki-laki, dan anak-anak wanita dari saudara-saudaramu yang wanita.

Keempat, keturunan langsung dari kakek-neneknya. Maka, haramlah
baginya nikah dengan saudara wanita ayahnya (bibi dari pihak ibu), bibi
ayahnya, bibi kakeknya yang seayah atau seibu, bibi ibunya, bibi neneknya
yang seayah atau seibbu, “Saudara-saudara bapakmu yang wanita dan
saudara-saudara ibumu yang wanita.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia menuturkan, “Orang Arab jahiliyah

mengharamkan menikahi wanita-wanita yang haram dinikahi, kecuali ibu tiri
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dan penggabungan dua perempuan bersaudara. Kemudian Allah menurunkan
firman-Nya, “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.” Dan firman-Nya, “Dan
menghimpun (dalam perkawinan) dua perempuan bersaudara.”

Dalam ayat di atas, Allah melarang menikahi wanita-wanita yang telah
dinikahi ayahnya (ibu tiri). Ayat ini tidak menerangkan apa yang dimaksud
dengan perkawinan ayah di sini, apakah akad nikah atau campur. Namun
demikian, para ulama telah bersepakat, bahwa wanita yang telah menjalin
akad nikah dengan ayah, haram dinikahi oleh anaknya, meskipun belum
melakukan hubungan intim dengan ayahnya. Pengharaman di sini bersifat
permanen.

Allah SWT. berfirman, “Dan anak-anak istrimu yang dalam
pemeliharaanmu dari istri yan telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum
campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa
kamu mengawininya.”

Ayat di atas menunjukkan keharaman anak-anak istri dengan syarat
telah bercampur dengan istri. Dengan demikian, tidak haram bagi laki-laki
yang menikahi putri istrinya atau putri anak-anaknya jika ie mencerai istri
sebelum bercampur. Raabibah yang berarti “terdidik” karena ia yang
mendidiknya di pangkuannya.

Kemudian di dalam Tafsir Fii Zhilalil Qur’an, Ibnu Katsir, adapun yang
diharamkan karena perbesanan (pernikahan) itu ada lima. Pertama, ushul’
yang menurunkan’ istri dan seterusnya ke atas. Karena itu, haram bagi
seseorang untuk nikah dengan ibu istrinya (mertuanya), dan neneknya dari
jurusan ayahnya atau jurusan ibunya terus ke atas. Pengharaman ini terjadi
semata-mata karena terjadinya akad nikah dengan istrinya, baik si suami itu
pernah mencampurinya maupun belum pernah mencampurinya, “Dan ibuibu

istrimu (mertua), Kedua, keturunan istri terus ke bawah, Ketiga, bekas istri
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bapak dan kakek dari kedua jurusa, dan seterusnya ke atas. Keempat, bekas
istrinya anak dan cucu terus ke bawah, Kelima, saudara wanita istri.

Allah SWT. berfirman. “Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu dan saudara
perempuan sepersusuan.” (QS.An-Nisa’ [4] : 23).

Nabi SAW pernah bersabda tentang putri Hamzah,

delia )l e AT 4i) a ol (e aony Lo gl ) (e pony S a3 Y

Dia tidak halal bagiku, sesuatu yang diharamkan karena persusuan sama
dengan yang diharamkan sebab nasab. Dia adalah anak perempuan dan
suadara laki-lakiku sepersusuan.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Nabi SAW juga pernah bersabda, 32¥ 5l a i L a jad delia )l

Persusuan mengharamkan apa-apa yang diharamkan karena wiladah
(kelahiran).” (HR. Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan hadits di atas, dapat dipahami bahwa mereka yang
diharamkan karena sepersusuan adalah sama seperti yang diharamkan karena
nasab dengan memposisikan ibu yang menyusui sebagai ibu. Berpihak dari hal
ini, maka wanita-wanita yang haram dinikahi oleh seorang laki-laki karena
persusuan. Kemudian di dalam Tafsir Fii Zhilalil Qur’an, Ibnu Katsir, adapun
yang diharamkan karena hubungan susuan itu sebagaimana diharamkannya
nikah dengan orang yang ada hubungan nasab dan perbesanan. Keharaman
nikah karena hubungan susuan ini meliputi Sembilan orang mahram.

Ditinjau dari sudut pandang genetika, perkawinan sedarah atau
berdekatan keluarga disebut inbreeding (cosanguineus). Hal ini berlaku untuk
dua individu yang melakukan hubungan perkawinan dalam suatu keluarga
atau dengan keluarga terdekat. Individu hasil inbreeding disebut indbred
sedangkan lawan dari inbreeding adalah outbreeding (perkawinan random).
Derajat keparahan inbreeding tergantung dengan tingkat kedekatan keluarga,
semakin dekat ikatan keluarga akan semakin memperbesar kesempatan
mendapat keturunan yang memiliki gen resesif (kemungkinan besar cacat).

Inbreeding sangat mempengaruhi komposisi gen keturunan yang dihasilkan,
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yaitu (a) Kurangnya fraksi heterozigot secara keseluruhan; dan (b) Fraksi
homozigot akan bertambah (pada manusia yang memiliki gen resesif
homozigot menyebabkan banyak kelainan genetik dan kadang-kadang letal
(mati).

Di dalam kitab Hasyiatu AL-Baijuri, juz ke-II halaman 91 diutarakan:

AL O b seedd) Cimd) Bl clp 13 ) B ) colSTOL Ay i ol

teany JB Uy L gl pomd o) cnST i 3l

Sunah menikah kepada selain kerabat yang dekat. Adalah wanita itu
orang ajnabi atau kerabat yang jauh, karena dapat mengakibatkan lemah
syahwat terhadap kerabat yang dekat seperti anak perempuannya paman,

maka terjadi pada anaknya itu lemah, dan oleh karenanya berkatalah sebagian

mereka.

o5 by Wb L) sl o Y g 3Y1 Iy 1l mSSL Ol o)) O

Joss o anas

Jika engkau ingin beruntung, maka menikahlah kepada orang yang asing.
Dan kepada sanak famili, janganlah engkau hubungi perkawinan. Maka
terpilihnya kebaikan dan kebagusan buah-buah itu, ialah buah yang dahannya
terasing dari tempat menyampaikan.

Ibnu Katsir juga berpendapat bahwa pernikahan di antara keluarga dekat
itu dapat melemahkan keturunan bersamaan dengan jalanan waktu, karena
unsur-unsur kelemahan yang turun-temurun adakalanya berpangkal pada
keturunan. Berbeda halnya bila terjadi pencampuran dengan darah baru dari
orang lain (yang bukan keturunan sendiri), dengan unsur-unsurnya yang
istimewa, sehingga dapatlah diperbaharui kehidupan dan unsur-unsur

generasinya.
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Bahaya dalam inbreeding adalah faktor keturunan yang dihasilkan. Anak

dari pasangan inbreeding memiliki resiko lebih besar dalam masalah

kesehatan atau perkembangan dibandingkan dengan anak dari pasangan

outbreeding. Dalam hal perkawinan sedarah, beberapa akibat yang dapat

muncul diantaranya adalah:

a.

Jika orang tua memiliki hubungan darah yang dekat maka ada
kemungkinan orang tua membagikan gen resesif mutan kepada
keturunannya

Manusia mempunyai lebih kurang 30.000 pasangan gen dalam setiap sel
tubuh yang bertanggung jawab pada kesehatan umum dan perkembangan.
Setiap orang membawa beberapa gen yang oleh suatu sebab dapat
mengalami mutasi dan membahayakan karena secara tidak langsung
berpengaruh terhadap kesehatan individu tersebut. Gen normal biasanya
mampu mengatasi gen mutan (jika gen mutan adalah resesif)

Pada umumnya, orang-orang yang tidak mempunyai hubungan darah
tidak mempunyai gen mutan yang sama, tidak seperti pada dua orang yang
mempunyai hubungan darah.

Kemungkinan untuk mempunyai anak yang cacat pada pasangan
inbreeding lebih besar dari pada yang outbreeding

Keturunan dari inbreeding mempunyai resiko 30% kematian bayi atau
menderita abnormalitas berat.

Retardasi mental tanpa kelainan fisik juga meningkat pada populasi
inbreeding

Pada inbreeding sepupu dari keluarga tanpa sejarah kelainan genetik
dalam keluarga, mempunyai resiko dua kali lebih besar dari pada yang
outbreeding.

Resiko total untuk munculnya abnormalitas bayi dari pasangan inbreeding

sepupu adalah + 5-6%.
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J.  Kelainan resesif autosomal. Munculnya penyakit atau cacat bawaan akibat
adanya perkawinan dua gen abnormal.

Dari sisi medis, tidak semua perkawinan sedarah menghasilkan
keturunan yang memiliki kelainan atau gangguan kesehatan. Namun resiko
terkena penyakit keturunan menjadi lebih besar, karena peluang munculnya
gen homozigot lebih besar. Beberapa penyakit yang diturunkan melalui gen
homozigot resesif yang dapat menyebabkan kematian pada bayi yaitu fatal
anemia, gangguan penglihatan pada anak umur 4-7 tahun yang berakibat buta,
albino, polydactyl, dan sebagainya.

Naluri kemanusiaan universal yang beradab sampai hari ini, tidak
menerima incest sebagai kewajaran yang sejalan dengan nilai-nilai
kemanusiaan. Meskipun dilakukan secara sukarela dan tidak ada yang merasa
menjadi korban, incest telah mengorbankan perasaan moral publik. Menurut
Syaikh ‘Ali Ahmad Al-Jurjawi (2003: 69), hikmah di balik haramnya
perkawinan sedarah yaitu :

a. Menjaga kehormatan, seorang manusia pasti merasa malu untuk
menyebutkan kata hubungan badan di hadapan sanak kerabatnya. Apalagi
untuk melakukannya dengan mereka.

b. Menjaga keturunan dari mara bahaya. Ini dikarenakan syahwat yang
dimiliki wanita-wanita dalam lingkaran garis keturunan itu sangat lemah
karena adanya sifat malu bawaan yang ada pada wanita-wanita itu. Pada
saat syahwat itu lemah, tentunya akan berakibat sedikit pula
keturunannya. Kalaupun keturunan itu ada tentu tidak akan sempurna

kesehatannya.

Kesimpulan
Pernikahan sedarah/incest/inbreeding atau juga pernikahan senasab adalah
perkawinan yang dilakukan oleh seseorang dengan orang lain yang masih memiliki

hubungan darah yang sangat dekat, seperti kakak dan adik, saudara sesusuan, atau
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bahkan orang tua dan anaknya. Allah SWT. mengharamkan perkawinan yang ada
hubungan mahram, baik karena nasab, susuan ataupun semenda. Keharaman ini
bersifat permanen. Perkawinan sedarah dapat menimbulkan penurunan kualitas
keturunan yang dihasilkan. Inbreeding sangat mempengaruhi komposisi gen
keturunan yang dihasilkan. Kemungkinan munculnya Fraksi homozigot akan
bertambah besar. Pada manusia yang memiliki gen resesif homozigot
menyebabkan banyak kelainan genetik, bahkan kadang-kadang letal (mati).
Hikmah dilarangnya perkawinan sedarah adalah menjaga kehormatan diri
dan keluarga, serta yaitu mencegah kerusakan dan efek-efek negatif yang dapat

muncul pada generasi keturunannya.
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